BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab

sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

a.

Pelaksanaan pembelajaran memahami struktur teks hasil observasi dengan
pendekatan kooperatif tipe jigsaw pada siswa kelas VIla SMP Negeri 2
suwawa. Siswa membagi atau membuat beberapa kelompok, siswa memsbaca
teks yang ada gambar pemandangan lingkungan sekitar, halaman sekolah,
komplek rumah dan tentang perpustakaan sekolah. Selanjutnya siswa
menentukan strtuktur teks hasil observasi, siswa mempresentasikan hasil
kerja kelompok,siswa yang lain memberi tanggapan dan siswa yang lain
memberi jawaban dari pertanyaan dari kelompok yang bertanya. Pelaksanaan
pembelajaran ini sesuai dengan tahapan yang terdapat dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP).

Faktor penghambat yang terjadi dalam proses pembelajaran yakni, kurang
atau belum maksimalnya strategi pendekatan pembelajaran dan kedisiplinan
dari para siswa. Dan faktor penunjang dalam proses kegiatan pembelajaran
memahami struktur teks hasil observasi adanya media pembelajaran seperti
buku teks pembelajaran bahasa indonesia, contoh teks hasil observasi serta
bahasa lisan dan tulisan yang baik dan benar juga mudah untuk dipahami.
Upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan pada proses pembelajaran

yakni guru harus memaksimalkan pendekatan atau strategi pembelajaran yang
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digunakan. Selain itu, sebaiknya guru mengingatkan kepada siswa untuk
memperhatikan tingkat kedisiplinan baik di sekolah maupun pada saat proses

belajar mengajar.

5.2 Saran

a. Guru Bahasa Indonesia
Pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya kompetensi dasar memahami
struktur teks hasil observasi harus lebih ditingkatkan kembali agar mutu
pembelajaran menjadi lebih baik. Selain itu guru harus lebih tanggap terhadap
masalah-masalah yang ada dalam pembelajaran seperti terhadap siswa yang
kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran, sebaiknya sebelum guru memulai
kegiatan belajar mengajar terlebih dahulu memeriksa daftar hadir siswa agar
guru dapat mengetahui jumlah siswa yang hadir, tidak hadir atau hanya sedang
bermain di luar kelas dan memaksimalkan metode-metode pembelajaran yang
telah digunakan.

b. Siswa
Kepada siswa diharapkan agar lebih disiplin dalam belajar dan memperhatikan
materi yang akan diajarkan oleh setiap guru, lebih aktif dan percaya diri dalam
kegiatan belajar baik individu maupun kelompok.

c. Dalam penelitian ini diharapkan kelebihan yang terdapat dalam penelitian ini
dapat bermanfaat atau bisa menjadi salah satu referensi dalam meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi pembelajaran memahami struktur teks hasil

observasi.
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